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ABSTRAK
Pendahuluan: Stunting merupakan masalah gizi kronis yang berdampak serius pada pertumbuhan fisik dan
perkembangan intelegensi balita. Puskesmas Oeolo menghadapi tantangan dengan adanya 54 balita stunting. Daun
kelor (Moringa oleifera) memiliki potensi sebagai solusi pangan lokal karena kaya akan protein, kalsium, zat besi,
serta vitamin yang dibutuhkan untuk memperbaiki status gizi. Tujuan: Menganalisis pengaruh pemberian ekstrak
daun kelor terhadap peningkatan tinggi badan dan berat badan balita stunting di Puskesmas Oeolo tahun 2026.
Metode: Jenis penelitian ini adalah Quasy Experiment dengan desain one group pre-post test. Penelitian ini
dilakukan terhitung dari tanggal 02 Maret - 11 April 2026 di Puskesmas Oeolo dengan jumlah sampel 54 responden
yang dipilih mengunakan teknik total sampling. Intervensi berupa pemberian ekstrak daun kelor. Analisis data
menggunakan Uji Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan pada pemberian ekstrak daun kelor terhadap peningkatan tinggi badan balita stunting dengan nilai p-value
0,000 (p < 0,05). Namun, pemberian ekstrak daun kelor tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan berat badan balita stunting dengan nilai p-value 0,191 (p > 0,05). Kesimpulan: Pemberian ekstrak daun
kelor efektif dalam meningkatkan tinggi badan balita stunting, namun belum memberikan hasil yang signifikan pada
peningkatan berat badan dalam periode intervensi penelitian ini.
Kata Kunci: Ekstrak Daun Kelor, Tinggi Badan, Berat Badan, Balita Stunting.

ABSTRACT

Introduction: Stunting is a chronic nutritional problem that has serious consequences for the physical growth and
cognitive development of children under five years of age. Puskesmas Oeolo faces a significant challenge, with 54
children under five identified as experiencing stunting. Moringa leaves (Moringa oleifera) have the potential to
serve as a local food-based solution because they are rich in protein, calcium, iron, and essential vitamins needed to
improve nutritional status. Objective: To analyze the effect of Moringa leaf extract administration on increasing the
height and weight of children under five with stunting at Puskesmas Oeolo in 2026. Methods: This study employed a
quasi-experimental design using a one-group pretest-posttest design. The study was conducted from March 2 to
April 11, 2026, at Puskesmas Oeolo, involving 54 respondents selected using total sampling. The intervention
consisted of administering Moringa leaf extract. Data were analyzed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. Results:
The results showed that the administration of Moringa leaf extract had a statistically significant effect on increasing
the height of children under five with stunting, with a p-value of 0.000 (p < 0.05). However, the administration of
Moringa leaf extract did not have a statistically significant effect on increasing body weight, with a p-value of 0.191
(p > 0.05). Conclusion: The administration of Moringa leaf extract was effective in increasing the height of
children under five with stunting but did not produce a statistically significant increase in body weight during the
intervention period of this study.

Keywords: Moringa Leaf Extract, Height, Body Weight, Children Under Five with Stunting.
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PENDAHULUAN

Stunting merupakan masalah serius yang
perlu perhatian khusus karena menyangkut
masa depan bangsa (Kementerian Kesehatan
RI, 2022). Berdasarkan data World Health
Organization (WHO) melalui laporan Joint
Child Malnutrition Estimates (JME), pada
tahun 2022 terdapat 22,3% atau sekitar 148,1
juta balita di seluruh dunia yang mengalami
stunting (Unicef, 2024). Memasuki periode
2023-2024, prevalensi
masih berada di kisaran 21% - 22%, yang

global diperkirakan
menunjukkan bahwa penurunan terjadi namun
berjalan lambat.

Sejalan  dengan  komitmen  global
tersebut, Indonesia terus berupaya melakukan
percepatan penurunan stunting secara nasional.
Berdasarkan hasil Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI), prevalensi stunting di Indonesia pada
tahun 2022 berada pada angka 21,6%,
kemudian mengalami penurunan tipis menjadi
21,5% pada tahun 2023. Tren positif berlanjut
pada tahun 2024 di mana prevalensi nasional
berhasil ditekan hingga 19,8%. Pencapaian ini
menjadi pijakan krusial bagi pemerintah untuk
mencapai target operasional sebesar 18,8%
pada tahun 2025, sebagaimana diamanatkan
dalam upaya percepatan penurunan stunting
nasional.

Penurunan angka ini sangat penting

mengingat tahun 2025 merupakan target antara
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menuju visi Indonesia Emas dan pemenuhan
standar kesehatan masyarakat yang ditetapkan
oleh WHO (Aji Muhawarman, ST, 2025).
Kondisi stunting di tingkat nasional masih
memperlihatkan kesenjangan antar wilayah
yang cukup lebar, terutama di Provinsi Nusa
Tenggara Timur (NTT). Berdasarkan data
Survei Status Gizi Indonesia (SSGI), Provinsi
NTT secara konsisten mencatatkan prevalensi
stunting tertinggi di Indonesia. Pada tahun
2022, prevalensi stunting di NTT berada pada
angka 35,3%, pada tahun 2023 prevalensi
stunting di NTT masih berada di angka 37,9%,
namun pada laporan hasil survei kesehatan
tahun 2024, NTT menunjukkan tren penurunan
menuju angka 32% (Kemenkes, 2025b).

Berdasarkan data SSGI, pada tahun 2022
prevalensi stunting di TTU mencapai 34,2%.
Meski data pemantauan daerah melalui e-
PPGBM menunjukkan penurunan ke angka
24,6% di tahun 2023 dan bergerak menuju
22,1% di tahun 2024, Kabupaten TTU masih
dikategorikan sebagai wilayah dengan tingkat
keparahan tinggi. Pemerintah Kabupaten TTU
pun menetapkan target penurunan hingga di
bawah 20% pada tahun 2025 guna mendukung
pencapaian target nasional (Badan Kebijakan
Pembangunan Kesehatan, 2024).

Puskesmas Oeolo merupakan salah satu
garda terdepan dalam pelayanan kesehatan
masyarakat di Kabupaten Timor Tengah Utara
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(TTU), namun saat ini masih menghadapi
tantangan besar dalam penanganan gangguan
pertumbuhan pada balita. Berdasarkan data
pemantauan status gizi terbaru di wilayah kerja
Puskesmas Oeolo, ditemukan sebanyak 54
balita yang teridentifikasi mengalami stunting.
Angka ini mencerminkan tingginya beban
masalah gizi kronis yang harus ditangani di
tingkat desa, di mana kondisi tersebut tidak
hanya berdampak pada aspek fisik anak, tetapi
juga pada risiko penurunan kualitas intelegensi
generasi mendatang di wilayah Oeolo.
Keberadaan 54 balita stunting di wilayah
kerja Puskesmas Oeolo menunjukkan adanya
hambatan dalam pemenuhan gizi pada 1.000
Hari Pertama Kehidupan (HPK) yang perlu
diidentifikasi lebih lanjut. Situasi di lapangan
mengindikasikan bahwa meskipun program
faktor-faktor

intervensi  telah dijalankan,

seperti  keterbatasan akses air  bersih,
rendahnya tingkat ekonomi keluarga, serta
pola asuh tradisional masih menjadi kendala
utama dalam menekan angka kasus tersebut.
Oleh karena itu, besarnya jumlah balita
stunting di Puskesmas Oeolo ini menjadi dasar
kuat untuk dilakukannya penelitian mendalam
guna menemukan strategi penanganan yang
lebih efektif dan tepat sasaran sesuai dengan
karakteristik masyarakat setempat.

Melihat

stunting di wilayah kerja Puskesmas Oeolo,

banyaknya angka kejadian
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maka perlu dilakukan penanggulangan sebagai
pencegahan stunting. Salah satu upaya dalam
pencegahan Stunting  adalah dengan
pemanfaatan tanaman lokal sebagai bahan
pangan. Dalam konteks ini, tanaman kelor
(Moringa oleifera) muncul sebagai solusi
potensial karena dikenal sebagai bahan pangan
dengan banyak manfaat kesehatan, terutama
sebagai sumber protein tinggi. Daun kelor
merupakan salah satu bahan alami yang dapat
digunakan sebagai makanan tambahan. Daun
kelor mengandung konsentrasi kalsium, zat
besi, protein, serta vitamin A dan B yang
sangat dibutuhkan untuk memperbaiki status
gizi balita.

Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera)
terbukti dalam berbagai jurnal ilmiah kaya
akan senyawa bioaktif, terutama flavonoid
(seperti kuersetin), fenol, dan vitamin. Metode
ekstraksi maserasi (menggunakan etanol 70%
atau metanol) sering digunakan untuk
memaksimalkan hasil rendemen dan kadar
antioksidan. Ekstrak ini memiliki aktivitas
antioksidan tinggi, antibakteri, antiinflamasi,
dan berpotensi sebagai antikanker (Ansory et
al., 2023).
METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian
Quasy Experiment. Desain yang digunakan
adalah  one

group pre-posttest design.

Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Oeolo
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pada tanggal 02 Maret hingga 11 April 2026.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
keluarga yang memiliki balita usia 3-5 tahun
di wilayah kerja Puskesmas Oeolo yang
berjumlah 54 keluarga. Pemilihan sampel
HASIL

dilakukan secara total

sampel

sampling, dengan

jumlah sebanyak 54 responden.

Intervensi berupa pemberian ekstrak daun
Analisis  data Uji

kelor. menggunakan

Wilcoxon Signed Ranks Test.

1. Distribusi Pemberian Ekstrak Daun Kelor Terhadap Peningkatan Tinggi Badan Balita

Stunting
Tabel 1. Distribusi tinggi badan balita stunting
. . Pre Test Tinggi Post Test Tinggi
Variabel Kategori Badan Badan
N 54 54
Tinaai Badan Rata-Rata 87,5 87,7
99 Tinggi Minimal 73,3 73,4
Tinggi Maksimal 102,9 103,0

Tabel 1 menunjukkan nilai rata-rata
tinggi badan responden saat pre-test adalah
87,5 cm, kemudian mengalami kenaikan

menjadi 87,7 cm pada saat post-test. Hal ini

menunjukkan adanya pertumbuhan atau
pertambahan tinggi badan rata-rata sebesar

0,2 cm selama periode intervensi.

2. Distribusi Pemberian Ekstrak Daun Kelor Terhadap Peningkatan Berat Badan Balita

Stunting
Tabel 2. Distribusi berat badan balita stunting
Variabel Kategori Pre Test Berat Badan Post Test Berat
Badan
N 54 54

Rata-Rata 12,2 12,3

Berat Badan Berat Minimal 10,1 10,0

Berat Maksimal 16,5 15,9

Tabel 2 menunjukkan nilai rata-rata
berat badan responden sebelum intervensi
(pre-test) adalah 12,2 kg, lalu mengalami
kenaikan sebesar 0,1 kg menjadi 12,3 kg

pada saat post-test. Hal ini menandakan
adanya tren pertumbuhan berat badan yang
positif secara akumulatif pada kelompok

sampel selama periode penelitian.

. Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Kelor Terhadap Peningkatan Tinggi Badan Balita
Stunting Di Puskesmas Oeolo Tahun 2026
Tabel 3. Pengaruh pemberian ekstrak daun kelor terhadap peningkatan tinggi badan balita

stunting
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Mean Sum of
n Rank Ranks P Value
Negative Ranks 02 00 00
Post Test TB - Pre Test  Positive Ranks 22° 11.50 11.50 0.000
B Ties 32¢ '
Total 54
Tabel 3 menunjukan  Mayoritas kelor terhadap peningkatan tinggi badan

responden mengalami peningkatan nilai TB
setelah post-test, hasil analisis menunjukkan

terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun

Stunting Di Puskesmas Oeolo Tahun 2026

Tabel 4. Pengaruh pemberian ekstrak daun kelor terhadap peningkatan berat badan balita

balita stunting dengan nilai p value sebesar
0,000 (p<0,05).

. Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Kelor Terhadap Peningkatan Berat Badan Balita

stunting
Mean Sum of
n Rank Ranks P Value
Negative Ranks 208 23.08 461.50
Post Test BB - Pre Test  Positive Ranks 28° 25.52 714.50
- 0,191
BB Ties 6°
Total 54
Intervensi yang diberikan belum terdapat pengaruh signifikan pemberian

terbukti memberikan pengaruh bermakna
terhadap berat badan (BB) pada responden.
Diperoleh nilai p value sebesar 0,191
(p>0,05), yang menunjukkan bahwa tidak
PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun
Kelor Terhadap Peningkatan Tinggi
Badan Balita Stunting Di Puskesmas
Oeolo Tahun 2026
Hasil penelitian menunjukan mayoritas
responden mengalami peningkatan nilai TB
setelah post-test, hasil analisis menunjukkan
terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun

kelor terhadap peningkatan tinggi badan balita
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ekstrak daun kelor terhadap peningkatan
berat badan balita stunting.

stunting dengan nilai p value sebesar 0,000
(p<0,05).

Menurut World Health Organization,
tinggi
dipengaruhi oleh kecukupan gizi dalam jangka

pertumbuhan badan pada anak

panjang, terutama protein, vitamin, dan
mineral yang berperan dalam pembentukan
tulang. Daun kelor sebagai sumber pangan
lokal memiliki kandungan zat gizi yang tinggi,
sehingga berpotensi membantu memperbaiki

pertumbuhan linier anak yang mengalami



Jurnal Kesehatan Santa Elisabeth (JKSE) (2026) Volume 01, Nomor 02, Pp 29-59

stunting. Menurut  UNICEF,

pertumbuhan anak terhadap intervensi gizi

respons

dapat berbeda-beda, tergantung pada kondisi
kesehatan, pola makan sehari-hari, tingkat
kecukupan gizi sebelumnya, serta faktor
lingkungan seperti sanitasi dan kebersihan. Hal
ini dapat menjelaskan mengapa dalam
penelitian ini masih terdapat balita yang tidak
mengalami perubahan tinggi badan meskipun
telah diberikan intervensi (Milah & Zagiah,
2023) .

Berdasarkan hasil penelitian Urwatil
Wusga Abidin dan Andi Liliandriani pada
tahun 2021 tentang Moringa Oleifera sebagai
makanan pendamping ASI bagi Balita Stunting
pada 18 responden balita dengan Z-Score < -
2SD, Tinggi badan (TB) sebelum pemberian
rata-rata 81,29 setelah pemberian rata-rata
84,24. Kedua variabel tersebut sebesar 0,000.
Nilai >0,05

disimpulkan  bahwa

tersebut sehingga  dapat

terdapat  pengaruh

pemberian serbuk Moringa Olifera terhadap

tinggi badan (TB) balita (Abidin &
Liliandriani, 2021).
Peneliti  berpendapat bahwa hasil

penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
ekstrak daun kelor memiliki potensi yang
cukup baik dalam mendukung peningkatan
tinggi badan balita stunting, meskipun efeknya
belum optimal pada seluruh responden. Hal ini
terlihat dari adanya peningkatan pada sebagian
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balita (positive ranks), yang menandakan
bahwa intervensi ini cenderung aman dan
memberikan arah perubahan yang positif.
Terdapat sebagian balita yang tidak
mengalami perubahan tinggi badan setelah
pemberian ekstrak daun kelor. Menurut
pendapat saya, hal ini dapat disebabkan oleh
berbagai faktor lain yang ikut memengaruhi
pertumbuhan anak, seperti pola makan sehari-
hari, kondisi kesehatan, riwayat penyakit
infeksi, serta lingkungan tempat tinggal anak.
tinggi tidak dapat

meningkat secara instan karena merupakan

Pertumbuhan badan
proses jangka panjang yang membutuhkan
asupan gizi yang cukup dan berkelanjutan.
Pemberian ekstrak daun kelor perlu
disertai dengan pola hidup sehat, kebersihan
lingkungan, serta pemantauan pertumbuhan
balita secara rutin agar hasil yang diperoleh
lebih optimal. Selain itu, dukungan keluarga
terutama ibu dalam memperhatikan asupan
nutrisi anak juga sangat penting untuk
membantu mempercepat perbaikan status gizi
balita stunting.
2. Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun
Kelor Terhadap Peningkatan Berat
Badan Balita Stunting Di Puskesmas
Oeolo Tahun 2026
Hasil penelitian menunjukkan intervensi
yang diberikan belum terbukti memberikan

pengaruh bermakna terhadap berat badan (BB)
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pada responden. Diperoleh nilai p value
sebesar 0,191 (p>0,05), yang menunjukkan
bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan
pemberian ekstrak daun kelor terhadap
peningkatan berat badan balita stunting.
Menurut World Health Organization,
berat badan merupakan indikator status gizi
yang sensitif terhadap perubahan jangka
pendek dan sangat dipengaruhi oleh asupan
energi harian, frekuensi makan, serta kondisi
kesehatan anak, terutama adanya penyakit
infeksi. Hal ini menyebabkan berat badan
lebih

dibandingkan tinggi badan. Menurut UNICEF,

mudah mengalami fluktuasi

keberhasilan intervensi gizi tidak hanya
ditentukan oleh satu jenis makanan atau
suplementasi saja, tetapi juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain seperti pola asuh, kualitas
dan kuantitas makanan sehari-hari, status

kesehatan, serta kondisi lingkungan. Oleh
karena itu, pemberian ekstrak daun kelor saja
mungkin belum cukup untuk memberikan
perubahan yang signifikan terhadap berat
badan tanpa didukung oleh asupan energi yang
memadai (Milah & Zagiah, 2023).

Meskipun  daun  kelor  memiliki
kandungan gizi yang tinggi, menurut Food and
Agriculture Organization, pemanfaatannya
sebagai intervensi gizi akan lebih efektif jika
dikombinasikan dengan pola makan seimbang

yang mencakup sumber energi, protein, lemak,
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serta zat gizi mikro lainnya. Adanya 20
responden yang mengalami penurunan berat
badan dan 6 responden yang tidak mengalami
perubahan  menunjukkan bahwa respons
terhadap intervensi tidak merata. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh faktor seperti kepatuhan
kesehatan  selama

konsumsi, kondisi

penelitian, serta kemungkinan adanya penyakit
yang
penyerapan nutrisi. Dengan demikian, dapat

memengaruhi  nafsu makan dan

disimpulkan bahwa distribusi  responden

menunjukkan adanya kecenderungan
peningkatan berat badan setelah pemberian
ekstrak daun kelor, namun secara statistik
tidak terdapat pengaruh yang signifikan. Oleh
karena itu, diperlukan pendekatan intervensi
yang lebih komprehensif, seperti perbaikan
pola makan, edukasi gizi, serta peningkatan
kesehatan lingkungan untuk memperoleh hasil
yang lebih optimal dalam peningkatan berat
badan balita stunting.
Berdasarkan hasil penelitian tentang

Moringa  Oleifera  sebagai makanan
pendamping ASI bagi Balita Stunting pada 18
responden balita dengan Z-Score < -2SD, rata-
Badan (BB) sebelum diberikan

setelah diberi

rata Berat
perlakuan adalah 10,11
perlakuan rata-ratanya adalah 10,82 (Urwatil
Wusga Abidin dan Andi Liliandriani 2021).

bahwa hasil

Peneliti  berpendapat

penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
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ekstrak daun kelor belum mampu memberikan

yang
peningkatan berat

pengaruh signifikan terhadap
badan balita stunting,
meskipun secara  deskriptif  terdapat
kecenderungan peningkatan pada sebagian
responden. Hal ini terlihat dari jumlah balita
yang mengalami kenaikan berat badan lebih
yang

secara statistik hasil

banyak  dibandingkan mengalami

penurunan, namun
tersebut belum cukup kuat untuk dinyatakan
efektif.

Peningkatan berat badan balita tidak
hanya dipengaruhi oleh pemberian ekstrak
daun kelor saja, tetapi juga dipengaruhi oleh
banyak faktor lain seperti pola makan sehari-
hari, nafsu makan anak, kondisi kesehatan,
serta kebiasaan keluarga dalam memberikan
asupan gizi. Berat badan merupakan indikator
yang mudah berubah dalam waktu singkat,
sehingga apabila anak sedang sakit atau
asupan makan kurang, maka berat badan dapat
menurun dengan cepat. Walaupun ekstrak
daun kelor memiliki manfaat yang baik bagi
kesehatan dan status gizi balita, intervensi ini
perlu didukung dengan pemberian makanan
bergizi seimbang, pola asuh yang baik, serta
kebersihan lingkungan agar hasil peningkatan
berat badan dapat lebih optimal. Selain itu,
pemantauan pertumbuhan secara rutin juga
dilakukan  untuk

penting mengetahui
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perkembangan status gizi balita setelah

intervensi diberikan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dengan
judul Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun Kelor

Terhadap Peningkatan Tinggi Badan Dan

Berat Badan Balita Stunting Di Puskesmas

Oeolo Tahun 2026 dapat disimpulkan bahwa:

1. Terdapat pengaruh pemberian ekstrak daun
kelor terhadap peningkatan tinggi badan
balita stunting di Puskesmas Oeolo tahun
2026 dengan nilai p value 0,000.

. Tidak terdapat pengaruh pemberian ekstrak
daun Kkelor terhadap peningkatan berat
badan balita stunting di Puskesmas Oeolo
tahun 2026 dengan nilai p value 0,191.
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